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Abstrak 
 

Pola konsumsi fast food merupakan salah satu faktor penyebab masalah obesitas pada 

remaja yang semakin meningkat. Pola konsumsi fast food pada remaja dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti pengaruh media sosial dan teman sebaya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh paparan Instagram  dan peran teman sebaya dalam pola konsumsi 

fast food pada remaja berdasarkan wilayah sekolah perkotaan dan pedesaan di Kabupaten 

Kuningan Tahun 2018. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Sampel 

penelitian sebanyak 89 orang siswa kelas XI yang berasal dari wilayah sekolah perkotaan 

(SMAN 2 Kuningan) dan 88 orang siswa kelas XI dari wilayah sekolah pedesaan (SMAN 1 

Kadugede), diambil dengan menggunakan metode proportionate stratified random sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Pengumpulan data dilakukan dengan 

pengisian kuesioner oleh responden. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-Square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola konsumsi fast food pada remaja di wilayah 

sekolah pedesaan (23,9%) lebih tinggi dibandingkan wilayah sekolah perkotaan (23,6%). 

Remaja yang sering mengkonsumsi fast food karena paparan Instagram  di wilayah sekolah 

perkotaan (85,7%) lebih tinggi dibandingan wilayah sekolah pedesaan (61,9%), sedangkan 

remaja yang sering mengkonsumsi fast food karena peran teman sebaya di wilayah sekolah 

perkotaan (52,4%) sama dengan wilayah sekolah pedesaan (52,4%). Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa paparan Instagram  mempunyai keterkaitan terhadap pola 

konsumsi fast food pada remaja, baik di wilayah sekolah perkotaan (p=0,002) maupun 

pedesaan (p=0,008), sedangkan peran teman sebaya tidak mempunyai keterkaitan terhadap 

pola konsumsi fast food pada remaja, baik di wilayah sekolah perkotaan (p=0,586) maupun 

pedesaan (p=0,08). 
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Ada pengaruh signifikan paparan Instagram  terhadap pola konsumsi fast food pada 

remaja berdasarkan wilayah sekolah perkotaan dan pedesaan di Kabupaten Kuningan. 

Diperlukan edukasi/penyuluhan antar teman sebaya yang berkaitan dengan penggunaan 

Instagram  untuk hal-hal yang berdampak positif bagi kesehatan pada remaja. 

 

Kata kunci: Instagram , Teman Sebaya, Fast Food, Remaja, Sekolah 

 

Pendahuluan 

Kegemukan dan obesitas 

didefinisikan sebagai akumulasi lemak 

abnormal atau berlebihan yang dapat 

mengganggu kesehatan. Kegemukan dan 

obesitas menjadi salah satu penyebab 

kematian pada sebagian besar penduduk 

yang tinggal di berbagai negara di mana 

lebih dari 340 juta anak- anak dan remaja 

berusia 5-19 tahun mengalami kegemukan 

atau obesitas pada tahun 2016. Prevalensi 

kegemukan dan obesitas pada anak-anak 

dan remaja berusia 5-19 tahun meningkat 

drastis dari 4% pada tahun 1975 menjadi 

18% pada tahun 2016 (WHO., 2018). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar tahun 

2013, prevalensi kegemukan dan obesitas 

pada remaja usia 13-15 tahun di Indonesia 

sebesar 10,8%, sedangkan pada remaja usia 

16-18 tahun sebesar 7,3% (Kementerian 

Kesehatan RI., 2013). Di Jawa Barat, 

prevalensi kegemukan dan obesitas pada 

remaja usia 13-15 tahun sebesar 9,7%, 

sedangkan pada remaja usia 16-18 tahun 

sebesar 7,6%. Terdapat 12 Kabupaten/Kota 

yang memiliki prevalensi kegemukan dan 

obesitas di atas angka prevalensi Jawa 

Barat, salah satunya adalah Kabupaten 

Kuningan a(Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Barat., 2017). Prevalensi obesitas 

berdasarkan jenis kelamin di Kabupaten 

Kuningan adalah sebesar 8,94, di mana 

prevalensi obesitas pada perempuan lebih 

tinggi daripada laki-laki (Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Barat., 2017). 

Kegemukan dan obesitas pada 

remaja dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah frekuensi 

konsumsi fast food yang sering. Hal ini 

dikarenakan jenis makanan tersebut 

mengandung energi, gula dan lemak yang 

tinggi namun rendah serat (Kurdanti et al., 

2015). Selain itu, perilaku remaja yang 

memiliki pengetahuan kurang terkait fast 

food juga berhubungan dengan kejadian 

dismenorhoe (Soviyati & Nurjannah, 

2019). Konsumsi fast food pada remaja 

juga dapat dipengaruhi oleh paparan iklan, 
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pengaruh media, terjadinya urbanisasi dan 

teman sebaya (Nomate et al., 2017); 

(Vaida, 2013). Terdapat penelitian yang 

menunjukkan bahwa media digital dapat 

memberikan risiko terhadap kesehatan 

remaja, baik positif maupun negatif. Salah 

satu risiko negatif yang dapat ditimbulkan 

akibat penggunaan media digital adalah 

meningkatkan risiko obesitas pada remaja 

(Chassiakos et al., 2016).  Penelitian 

lainnya juga menunjukkan bahwa 

dukungan teman sebaya yang tinggi untuk 

mengkonsumsi makanan yang tidak sehat 

berhubungan dengan asupan makanan yang 

tidak sehat (Fitzgerald et al., 2013) dan 

teman sebaya memiliki pengaruh terhadap 

konsumsi fast food di kalangan remaja 

yang tergabung dalam jaringan sekolah 

pertemanan yang sama (Fortin & Yazbeck, 

2015). 

Remaja mudah dipengaruhi oleh 

lingkungan di mana mereka tinggal dan 

bergaul di tengah-tengah masyarakat, 

termasuk diantaranya adalah lingkungan 

sekolah. Lingkungan sekolah baik 

perkotaan maupun pedesaan dapat 

mempengaruhi perilaku remaja (Story et 

al., 2002). Perilaku remaja tersebut salah 

satunya dapat berdampak pada gaya hidup 

remaja masa kini, tidak terkecuali dengan 

pola konsumsi fast food. SMAN 2 

Kuningan merupakan salah satu sekolah 

yang berada di wilayah perkotaan (pusat 

kota/kabupaten), sedangkan SMAN 1 

Kadugede merupakan salah satu sekolah 

yang berada di wilayah pedesaan di 

Kabupaten Kuningan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

paparan Instagram  dan peran teman 

sebaya dalam pola konsumsi fast food pada 

remaja berdasarkan wilayah sekolah 

perkotaan dan pedesaan di Kabupaten 

Kuningan Tahun 2018. 

 

Metode  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2018 di SMAN 2 Kuningan 

yang mewakili wilayah sekolah perkotaan 

dan SMAN 1 Kadugede yang mewakili 

wilayah sekolah pedesaan di Kabupaten 

Kuningan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan rancangan 

cross sectional. Besar sampel dalam 

penelitian ini dihitung dengan 

menggunakan rumus proporsi sebesar 25% 

dari jumlah seluruh populasi yang diteliti. 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh 89 

sampel yang berasal dari wilayah sekolah 

perkotaan dan 88 sampel dari wilayah 

sekolah pedesaan. Pengambilan sampel 

penelitian menggunakan metode 

proportionate stratified random sampling 
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dengan kriteria inklusi yaitu remaja 

merupakan siswa kelas XI di SMAN 2 

Kuningan maupun SMAN 1 Kadugede 

Kabupaten Kuningan tahun 2018 dan 

bersedia menjadi responden. 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah paparan Instagram  

dan peran teman sebaya. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah pola 

konsumsi fast food pada remaja. Data yang 

dikumpulkan meliputi karakteristik 

responden (jenis kelamin, usia, pendidikan 

orang tua, pekerjaan orang tua, status anak, 

uang saku, kepemilikan aplikasi Instagram  

dan kepemilikan akun Instagram ), pola 

konsumsi fast food responden, serta 

paparan Instagram  dan peran teman 

sebaya dalam pola konsumsi fast food 

responden yang diperoleh melalui 

pengisian kuesioner. Adapun kuesioner 

tersebut telah diuji validitasnya terlebih 

dahulu dengan nilai r tabel=0,374. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan 

software statistik. Penelitian ini 

menggunakan analisis univariat dan 

bivariat. Adapun uji statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Chi-Square dengan tingkat signifikansi 5% 

(α=0,05). 

 

Hasil  

Pada tabel 1. dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden di wilayah 

sekolah perkotaan berjenis 

kelaminperempuan (69,7%), berusia ≤16 

tahun (92,1%), mempunyai orang tua 

dengan pendidikan terakhir 

Akademi/Perguruan Tinggi (PT) (62,9%) 

dan bekerja sebagai PNS (39,3%), berstatus 

sebagai anak ke 1-2 (86,5%), mempunyai 

uang saku sebesar ≤Rp20.000 per hari 

(57,3%), memiliki aplikasi Instagram  pada 

gadget milik sendiri (97,8%) dan memiliki 

akun Instagram  sendiri (97,8%). 

Sementara itu, sebagian besar 

responden di wilayah sekolah pedesaan 

berjenis kelamin perempuan (72,7%), 

berusia ≤16 tahun (89,8%), mempunyai 

orang tua dengan pendidikan terakhir SMA 

(42,0%) dan bekerja sebagai wiraswasta 

(39,8%), berstatus sebagai anak ke 1-2 

(73,9%), mempunyai uang saku sebesar 

≤Rp 20.000 per hari (87,5%), memiliki 

aplikasi Instagram  pada gadget milik 

sendiri (90,9%) dan memiliki akun 

Instagram  sendiri (92,0%).
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Tabel 1. Gambaran Karakteristik Remaja Berdasarkan Wilayah Sekolah Perkotaan 

Dan Pedesaan Di Kabupaten Kuningan Tahun 2018 

Karakteristik Remaja 
Responden 

Wilayah Sekolah 
Perkotaan Pedesaan 

N % N % 
Jenis Kelamin     
Laki-laki 27 30,3 24 27,3 
Perempuan 62 69,7 64 72,7 
Usia     

≤16 tahun 82 92,1 79 89,8 
>16 tahun 7 7,9 9 10,2 
Pendidikan Terakhir Orang Tua 
Tidak Tamat SD 0 0 0 0 
SD 3 3,4 16 18,2 
SMP 5 5,6 13 14,8 
SMA 25 28,1 37 42 
Akademi/Perguruan Tinggi (PT) 56 62,9 22 25 
Pekerjaan Orang Tua     
Petani 1 1,1 3 3,4 
PNS 35 39,3 19 21,6 
Pegawai Swasta 10 11,2 7 8 
Wiraswasta 27 30,3 35 39,8 
Lainnya 16 18 24 27,3 
Status Anak (Anak ke-)     
1-2 77 86,5 65 73,9 
>2 12 13,5 23 26,1 
Kepemilikan aplikasi Instagram  pada gadget yang dimiliki 
Ya 87 97,8 80 90,9 
Tidak 2 2,2 8 9,1 
Kepemilikan akun Instagram 
Ya 87 97,8 81 92 
Tidak 2 2,2 7 8 
Jumlah 89 100 88 100 

Pada tabel 2. menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden tidak sering 

mengkonsumsi fast food, baik di wilayah 

sekolah perkotaan (76,4%) maupun 

pedesaan (76,1%), sebagian besar 

responden di wilayah sekolah perkotaan 

terpapar oleh Instagram  dalam pola 

konsumsi fast food (56,2%), sedangkan 

sebagian besar responden di wilayah 

sekolah pedesaan tidak terpapar oleh 

Instagram  dalam pola konsumsi fast food 

(62,5%), serta sebagian besar responden 
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menilai teman sebaya tidak berperan dalam 

pola konsumsi fast food, baik di wilayah 

sekolah perkotaan (52,8%) maupun 

pedesaan (63,6%).

Tabel 2. Gambaran Pola Konsumsi, Paparan Instagram  dan Peran Teman Sebaya 

dalam Pola Konsumsi Fast food pada Remaja Berdasarkan Wilayah Sekolah Perkotaan 

dan Pedesaan di Kabupaten Kuningan Tahun 2018 

Variabel 
Wilayah Sekolah 

Perkotaan Pedesaan 
N % N % 

Pola Konsumsi Fast Food     
Sering 21 23,6 21 23,9 
Tidak Sering 68 76,4 67 76,1 
Paparan Instagram  Dalam Pola Konsumsi Fast Food   

Terpapar 50 56,2 33 37,5 

Tidak Terpapar 39 43,8 55 62,5 

Peran Teman Sebaya Dalam Pola Konsumsi Fast Food  
Berperan 42 47,2 32 36,4 
Tidak Berperan 47 52,8 56 63,6 
Jumlah 89 100 88 100 
     

Pada tabel 3. dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden di wilayah 

sekolah perkotaan yang tidak sering 

mengkonsumsi fast food karena tidak 

terpapar oleh Instagram  yaitu sebanyak 36 

orang (52,9%) dan sebagian besar yang 

sering mengkonsumsi fast food karena 

terpapar oleh Instagram  yaitu 18 orang 

(85,7%), sedangkan sebagian besar 

responden di wilayah sekolah pedesaan 

yang tidak sering mengkonsumsi fast food 

karena tidak terpapar oleh Instagram  yaitu 

sebanyak 47 orang (70,1%) dan sebagian 

besar yang sering mengkonsumsi fast food 

karena terpapar oleh Instagram  yaitu 13 

orang (61,9%). Berdasarkan hasil uji Chi-

Square diperoleh p Value atau nilai 

p=0,002 (p<0,05) untuk wilayah sekolah 

perkotaan dan nilai p=0,008 (p<0,05) 

untuk wilayah sekolah pedesaan, artinya 

ada pengaruh signifikan paparan Instagram  

terhadap pola konsumsi fast food pada 

remaja berdasarkan wilayah sekolah 

perkotaan dan pedesaan. 

Berdasarkan tabel tersebut juga 

dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden di wilayah sekolah perkotaan 

yang tidak sering mengkonsumsi fast food 

karena tidak ada peran teman sebaya yaitu 

sebanyak 37 orang (54,4%) dan sebagian 
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besar yang sering mengkonsumsi fast food 

karena peran teman sebaya yaitu 11 orang 

(52,4%), sedangkan sebagian besar 

responden di wilayah sekolah pedesaan 

yang tidak sering mengkonsumsi fast food 

karena tidak ada peran teman sebaya yaitu 

sebanyak 46 orang (68,7%) dan sebagian 

besar yang sering mengkonsumsi fast food 

karena peran teman sebaya yaitu 11 orang 

(52,4%). Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

diperoleh p Value atau nilai p=0,586 

(p>0,05) untuk wilayah sekolah perkotaan 

dan nilai p=0,08 (p>0,05) untuk wilayah 

sekolah pedesaan, artinya tidak ada 

pengaruh signifikan peran teman sebaya 

terhadap pola konsumsi fast food pada 

remaja di wilayah sekolah perkotaan dan 

pedesaan. 

 
Tabel 3. Pengaruh Paparan Instagram  dan Peran Teman Sebaya dalam Pola Konsumsi 

Fast food pada Remaja Berdasarkan Wilayah Sekolah Perkotaan dan Pedesaan di 

Kabupaten Kuningan Tahun 2018 

Variabel 

Pola Konsumsi Fast food Pada Remaja  

Wilayah Sekolah Perkotaan  Wilayah Sekolah Pedesaan  

Tidak Sering Sering P 
Value 

Tidak Sering Sering 
P Value 

N % N % N % N % 
Paparan Instagram  
Tidak 
Terpapar 36 52,9 3 14,3 0,002 47 70,1 8 38,1 0,008 
Terpapar 32 47,1 18 85,7 20 29,9 13 61,9 
Peran Teman Sebaya 
Tidak 
Berperan 37 54,4 10 47,6 

0,586 
46 68,7 10 47,6 

0,08 
Berperan 31 45,6 11 52,4 21 31,3 11 52,4 

Pembahasan 

Karakteristik Remaja Berdasarkan Wilayah 

Sekolah Perkotaan dan Pedesaan 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil bahwa sebagian besar 

responden di wilayah sekolah perkotaan 

dan pedesaan berjenis kelamin perempuan, 

mempunyai uang saku ≤Rp20.000 per hari 

dan memiliki akun Instagram  sendiri. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Pew Research Centre menunjukkan 

bahwa perempuan (76%) lebih 

mendominasi dalam penggunaan media 

sosial dibandingkan dengan laki-laki (72%) 

(Lubis, 2015). Besarnya uang saku remaja 

berkaitan erat dengan pemilihan jenis 

makanan yang dikonsumsi, di mana remaja 

yang mendapatkan uang saku lebih dari Rp 
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25.000 memiliki kesempatan yang lebih 

besar untuk sering mengkonsumsi 

makanan- makanan modern seperti fast 

food daripada remaja yang uang sakunya 

kurang dari Rp 25.000 untuk membeli 

berbagai makanan yang tidak sehat dengan 

harapan akan diterima di kalangan teman 

sebayanya (Adam, D., 2016). Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa 

sebanyak 68% subjek pengguna media 

sosial Instagram  membuka akun miliknya 

setiap hari (Sifa & Sawitri, 2018). 

 

Pola Konsumsi Fast food pada Remaja 

Berdasarkan Wilayah Sekolah Perkotaan 

dan Pedesaan 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil bahwa sebagian besar 

responden di wilayah sekolah perkotaan 

dan pedesaan mempunyai pola konsumsi 

fast food ≤3 kali perminggu atau tidak 

sering mengkonsumsi fast food. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya uang saku 

remaja sebagaimana hasil penelitian ini 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja, baik di wilayah sekolah perkotaan 

maupun pedesaan mempunyai uang saku 

≤Rp 20.000 per hari. Hasil penelitian lain 

menyatakan bahwa remaja dengan uang 

saku <Rp 25.000 mempunyai risiko lebih 

rendah untuk mengkonsumsi makanan 

modern seperti fast food (Adam, D., 2016). 

Terdapat dua faktor yang 

menyebabkan remaja mempunyai pola 

makan atau konsumsi fast food, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri remaja yang dapat berupa sifat 

kebiasaan, sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar 

diri remaja yang dapat berupa ketersediaan 

pangan dan status sosial ekonomi yang 

mempengaruhi tingkat daya beli (Istiany, 

2013). Individu yang memiliki uang saku 

lebih cenderung memiliki daya beli yang 

tinggi sehingga mempunyai resiko untuk 

mengkonsumsi fast food (Kusgandari, 

2018). 

 

Paparan Instagram  dalam Pola Konsumsi 

Fast food pada Remaja Berdasarkan 

Wilayah Sekolah Perkotaan dan Pedesaan 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil bahwa sebagian besar 

responden di wilayah sekolah perkotaan 

terpapar oleh Instagram  dalam pola 

konsumsi fast food, sedangkan sebagian 

besar responden di wilayah sekolah 

pedesaan tidak terpapar oleh Instagram  

dalam pola konsumsi fast food. Meskipun 

terdapat hasil penelitian yang menunjukkan 
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bahwa remaja di perkotaan dan perdesaan 

adalah pengguna berat media social 

(Ramadhan & Giyarsih, 2017), tetapi 

remaja yang berada di wilayah sekolah 

perkotaan lebih sering terpapar oleh 

Instagram  dalam pola konsumsi fast food. 

Hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa di wilayah 

sekolah perkotaan menyatakan setuju 

menggunakan Instagram  untuk 

memperoleh informasi tentang fast food 

(42,7%) daripada siswa di wilayah sekolah 

pedesaan (30,6%). Hal ini juga diperkuat 

dengan terdapatnya sebagian besar remaja 

di wilayah sekolah perkotaan (55,1%) yang 

menyatakan lebih sering menggunakan 

Instagram  dibandingkan dengan media 

sosial lainnya daripada remaja di wilayah 

sekolah pedesaan (43,2%). Makanan 

modern seperti fast food yang diiklankan 

melalui media internet memiliki daya pikat 

tersendiri bagi sebagian golongan remaja 

(Halid & Sudargo, 2016) seperti salah 

satunya ditampilkan melalui Instagram  

sehingga remaja tertarik untuk 

mengkonsumsinya. 

 

Peran Teman Sebaya dalam Pola Konsumsi 

Fast food pada Remaja Berdasarkan 

Wilayah Sekolah Perkotaan dan Pedesaan 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil bahwa sebagian besar 

responden di wilayah sekolah perkotaan 

dan pedesaan menilai teman sebaya tidak 

berperan dalam pola konsumsi fast food. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja di wilayah sekolah 

perkotaan (55,1%) dan pedesaan (59,1%) 

menyatakan tidak setuju bahwa teman 

sebaya mempengaruhi pola makan mereka. 

Terdapat penelitian yang 

menyimpulkan bahwa teman sebaya tidak 

cukup berperan terhadap perilaku makan 

remaja. Hal tersebut disebabkan sebagian 

besar remaja masih tinggal bersama orang 

tua. Dengan demikian, orang tua masih 

memegang peranan penting dalam 

membentuk perilaku makan remaja 

(Rahman et al., 2016). 

 

Pengaruh Paparan Instagram  dalam Pola 

Konsumsi Fast food pada Remaja 

Berdasarkan Wilayah Sekolah Perkotaan 

dan Pedesaan 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

diperoleh nilai p=0,002 untuk wilayah 

sekolah perkotaan dan p=0,008 untuk 

wilayah sekolah pedesaan. Artinya, nilai p 

lebih kecil dari nilai alpha (p<α) dengan 

α=0,05 sehingga Ho ditolak. Maka, dapat 

disimpulkan ada pengaruh signifikan 
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paparan Instagram  terhadap pola konsumsi 

fast food pada remaja berdasarkan wilayah 

sekolah perkotaan dan pedesaan. 

Terdapat penelitian yang 

menyatakan bahwa bisnis makanan cepat 

saji (fast food) mendapatkan lebih banyak 

perhatian di media sosial (Mejova et al., 

2015) dan remaja merupakan target utama 

dari periklanan dalam promosi fast food 

tersebut yang dapat mempengaruhi perilaku 

pemilihan makanan mereka (Halid & 

Sudargo, 2016). Namun, remaja yang 

berada di wilayah sekolah perkotaan 

cenderung lebih berisiko untuk 

mengkonsumsi fast food karena pengaruh 

paparan Instagram  dibandingkan dengan 

wilayah sekolah pedesaan. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar remaja di wilayah 

sekolah perkotaan (39,3%) tertarik untuk 

mengkonsumsi fast food yang sedang trend 

di Instagram  daripada remaja di wilayah 

sekolah pedesaan (21,6%). 

Besarnya risiko remaja untuk 

mengkonsumsi fast food karena pengaruh 

paparan Instagram  dapat dilihat dari 

frekuensi penggunaan Instagram . Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

frekuensi penggunaan Instagram  selama 

lebih dari 1 jam pada remaja di wilayah 

sekolah perkotaan (65%) lebih tinggi 

daripada remaja di wilayah sekolah 

pedesaan (42%). Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian lain yang menyatakan 

bahwa remaja sering mengakses media 

sosial selama lebih dari 80 menit per hari 

(Ramadhan & Giyarsih, 2017) 

 

Pengaruh Peran Teman Sebaya dalam Pola 

Konsumsi Fast food pada Remaja 

Berdasarkan Wilayah Sekolah Perkotaan 

dan Pedesaan 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

diperoleh nilai p=0,586 untuk wilayah 

sekolah perkotaan dan p=0,08 untuk 

wilayah sekolah pedesaan. Artinya, nilai p 

lebih besar dari nilai alpha (p<α) dengan 

α=0,05 sehingga Ho gagal ditolak 

(diterima). Maka, dapat disimpulkan tidak 

ada pengaruh signifikan peran teman 

sebaya terhadap pola konsumsi fast food 

pada remaja berdasarkan wilayah sekolah 

perkotaan dan pedesaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, peran 

teman sebaya dalam pola konsumsi fast 

food pada remaja yang berada di wilayah 

sekolah perkotaan maupun pedesaan tidak 

jauh berbeda. Hal ini ditunjukkan dengan 

terdapatnya sebagian besar remaja, baik di 

wilayah sekolah perkotaan (47,2%) 

maupun pedesaan (55,7%) menyatakan 

tidak setuju bahwa mengkonsumsi fast food 
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karena pengaruh/ajakan teman sebaya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian lain yang menyimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan antara teman sebaya 

dan frekuensi konsumsi fast food (Nusa & 

Adi, 2013). Hal ini dapat disebabkan 

rendahnya interaksi antar teman sebaya 

karena pengaruh teknologi di masa kini, 

seperti tersedianya akses komunikasi 

dengan teman sebaya melalui media sosial. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

signifikan paparan Instagram  terhadap pola 

konsumsi fast food pada remaja 

berdasarkan wilayah sekolah perkotaan dan 

pedesaan di Kabupaten Kuningan Tahun 

2018. 

 

Saran 

Pihak sekolah disarankan dapat 

bekerja sama dengan instansi kesehatan 

setempat, seperti puskesmas untuk 

melakukan pemberdayaan kepada remaja 

agar dapat melakukan penyuluhan terkait 

penggunaan media sosial Instagram  untuk 

hal-hal yang berdampak positif bagi 

kesehatan antar teman sebaya. 
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